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BAB IV 

PERAN KH. MUHAMMAD SHOLEH DALAM 

MENGEMBANGKAN PONDOK PESANTREN AT-TANWIR PADA 

TAHUN 1954-1992 

A. Peran KH. Muhammad Sholeh dalam Mengembangkan Pondok 

Pesantren At-Tanwir 

Sejarah perkembangan Islam di Indonesia tidak bisa dilepaskan 

dari peran pesantren dan kiai di dalamnya. sebagai lembaga pendidikan 

pertama yang ada di Indonesia, tentunya pesantren memiliki peran yang 

sangat besar dalam penyebaran agama Islam. Sejak jaman Walisongo, 

pesantren telah digunakan sebagai sarana pendidikan dan penyebaran 

agama Islam di pulau Jawa. 

Proses pendidikan di pesantren dari masa ke masa senantiasa 

memperlihatkan peningkatan yang signifikan sesuai dengan kondisi serta 

perkembangan lingkungan sekitarnya.
50

 Bermula dari pendidikan yang 

dilakukan di lingkungan rumah tangga dan anak-anak sekitarnya kemudian 

meningkat ke surau atau mushola dan masjid. Seiring dengan berjalannya 

waktu proses pendidikan lebih ditingkatkan lagi dengan membangun 

sebuah asrama sebagai tempat tinggal untuk santri yang menginap hingga 

timbullah istilah pondok. Pada masa sekarangpun, pondok pesantren 

semakin berkembang menjadi seperti halnya sekolah umum meskipun 

                                                           
50 Ridwan Abdullah Sani, Pendidikan Karakter di Pesantren (Bandung: Cita Pustaka Media 

Perintis, 2011), 32. 
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masih mempertahankan ciri khasnya sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional. 

Dalam sistem pesantren, paling tidak ada tiga unsur yang saling 

terkait, pertama Kiai, unsur utama yang olehnya pesantren dibangun. Kiai 

adalah sosok yang memberi landasan sistem dalam pesantren. kedua 

adalah santri, yaitu murid yang belajar keilmuan agama di pesantren. 

Santri adalah sumber daya manusia yang mendukung kelangsungan 

pesantren agar tetap hidup dan juga sebagai penopang pengaruh kiai dalam 

masyarakat. Ketiga adalah pondok, yaitu asrama yang disediakan oleh kiai 

untuk mengakomodasi para santrinya.
51

 

Perkembangan pesantren yang cukup pesat tersebut juga tak lepas 

dari peran para pendirinya yaitu kiai. Kiai sebagai seorang yang memiliki 

ilmu agama tinggi dapat dengan mudah untuk mempelopori pendirian, 

perkembangan dan kepengurusan sebuah pesantren. keberhasilan sebuah 

pesantren banyak bergantung pada keahlian, kemampuan, kedalaman ilmu, 

karisma, wibawa serta ketrampilan kiai dalam mengelola pesantren yang 

dibangunnya tersebut.
52

 

Kepemimpinan kiai dalam pondok pesantren memberikan warna 

tersendiri bagi kelangsungan hidup pesantren. Kiai merupakan figur 

sentral karena seluruh penyelenggaraan pesantren berpusat padanya. Kiai 

                                                           
51 Endang Turmudzi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara, 

2004), 35. 
52 Sani, Pendidikan Karakter di Pesantren, 42. 
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juga merupakan sumber utama yang berkaitan dengan kepemimpinan, 

ilmu pengetahuan, dan misi pesantren.
53

 

Di dalam pondok pesantren, kiai memiliki berbagai macam peran, 

termasuk sebagai ulama, pendidik dan pengasuh, penghubung dalam 

masyarakat, pemimpin dan pengelola pesantren. Peran yang begitu 

kompleks tersebut menuntut kiai untuk bisa memposisikan diri dalam 

berbagai situasi yang dijalani. Dengan demikian dibutuhkan sosok kiai 

yang mempunyai kemampuan, dedikasi, dan komitmen yang tinggi untuk 

bisa menjalankan peran-peran tersebut. 

Sosok KH. Muhammad Sholeh diakui sebagai orang yang 

mempunyai andil besar dalam mengembangkan pondok pesantren At-

Tanwir. Beliau bisa dikatakan sebagai tonggak awal lahirnya pondok 

pesantren tersebut serta tokoh ulama yang berpengaruh di desa Talun 

kecamatan Sumberrejo Kabupaten Bojonegoro. KH. Muhammad Sholeh 

adalah satu-satunya ulama yang ada di desa Talun yang memiliki peran 

serta kontribusi yang besar dalam masyarakat. Usaha dan perjuangannya 

untuk mengembangkan pondok pesantren At-Tanwir tidaklah mudah, 

banyak rintangan dan tantangan yang harus beliau lalui. 

Tantangan yang paling berat datang dari mantan kepala desa Talun 

sendiri yang merupakan orang abangan. Melihat perkembangan pesantren 

yang semakin ramai santrinya, sang kepala desa tersebut berusaha untuk 

menghasut para santri dan selalu mendatangi rumah KH. Muhammad 

                                                           
53 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi (Jakarta: 

Erlangga, 2000), 38. 
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Sholeh untuk mengajak berdebat tentang agama. Kedatangan kepala desa 

tersebut selalu disambut baik oleh KH. Muhammad Sholeh hingga 

akhirnya ia sadar dan meninggalkan kepercayaan lamanya dan memeluk 

agama Islam. Sejak saat itu, dia selalu meminta bimbingan kepada KH. 

Muhammad Sholeh dan mengikuti segala kegiatan mengaji di pondok. 

1. Tahap Perintisan Pondok 

Sosok KH. Muhammad Sholeh diakui sebagai orang yang 

mempunyai andil besar dalam mendirikan dan mengembangkan 

pondok pesantren At-Tanwir. Beliau bisa dikatakan sebagai tonggak 

awal lahirnya pondok pesantren tersebut serta tokoh ulama yang 

berpengaruh di desa Talun kecamatan Sumberrejo Kabupaten 

Bojonegoro. Beliau adalah satu-satunya ulama yang ada di desa Talun 

yang berperan besar dalam merintis serta mengembangkan pondok 

pesantren At-Tanwir hingga menjadi lembaga pendidikan yang sangat 

populer di kalangan masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis terkait dengan pendirian 

dan perkembangan pondok pesantren At-Tanwir dengan beberapa 

narasumber yang berkompeten, bahwa cikal bakal keberadaan pondok 

pesantren At-Tanwir ini hanya memiliki modal sebidang tanah dengan 

bangunan mushola kecil di atasnya, yang terbuat dari kerangka kayu 

jati, dinding dan lantainya dari bambu dengan ukuran luas kira-kira 
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hanya bisa menampung 40 orang jamaah. Tanah tersebut wakaf dari H. 

Idris pada tahun 1925.
54

 

Pada tahun 1933 setelah KH. Muhammad Sholeh pulang dari 

belajar di pondok pesantren Maskumambang Gresik asuhan KH. Faqih 

bin KH. Abdul Jabbar, maka mushola tersebut mulai digunakan oleh 

beliau untuk mengajar ngaji anak-anak yang berada di sekitarnya yang 

jumlahnya 10 anak dan di asuh sendiri oleh KH. Muhammad Sholeh. 

Kegiatan tersebut dilakukannya setiap hari dimulai dari setelah sholat 

Ashar hingga waktu Isya'. Setelah berjalan beberapa bulan jumlah anak 

yang belajar semakin banyak mencapai 40 orang santri yang terdiri 

dari anak kecil dan dewasa baik putra maupun putri. 

Kegiatan belajar mengajar di mushola tersebut pada awalnya 

ditangani sendiri oleh KH. Muhammad Sholeh dengan penuh 

keikhlasan, kesabaran dan ketelatenan. Dengan menggunakan metode 

pembelajaran sorogan dan wetonan, jumlah santri yang belajar dari 

hari kehari menjadi semakin banyak, tidak hanya santri putra saja 

tetapi juga santri putri. Melihat keadaan tersebut tidak mungkin 

pembelajaran bisa ditangani sendiri oleh beliau. Maka KH. 

Muhammad Sholeh pun berusaha menambah tenaga pendidik untuk 

mengajar para santri. Dua tenaga pendidik yang terpilih adalah ustadz 

                                                           
54 Fuad Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 21 Mei 2016. 
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Sarbini dan ustadz Asnawi. Pelaksanaan pembelajaran juga mulai 

dikelompokkan sesuai dengan tingkatannya masing-masing.
55

 

Setelah berjalan selama bertahun-tahun, perkembangan jumlah 

santri semakin besar. Banyak santri yang berasal dari luar desa Talun 

seperti dari desa Samberan, Pejambon, Nglarangan, Jati Gedhe, dan 

Bogangin. Adapula santri yang berasal dari luar daerah Bojonegoro 

seperti Tuban, Lamongan, dan jombang. Santri yang datang dari luar 

daerah biasnya bermukim di pondok sedangkan santri yang berasal 

dari daerah sekitar desa Talun sendiri memilih untuk pulang kerumah 

masing-masing. 

Menurut tradisi pesantren, biasanya santri terdiri dari dua 

kelompok, yaitu santri mukim dan santri kalong. Santri mukim adalah 

murid/santri yang bersal dari daerah yang jauh dan menetap 

dilingkungan pesantren. sedangkan santri kalong adalah murid/santri 

yang berasal dari desa-desa sekeliling pesantren dan biasanya mereka 

tidak menetap/tinggal di pesantren.
56

 

2. Tahap Pembangunan Gedung dan Pengembangan Sarana 

Prasarana 

Pada tahun 1938 setelah memiliki banyak jamaah di mushola 

yang telah diwakafkan oleh H. Idris, dengan pertimbangan karena 

persyaratan telah terpenuhi maka KH. Muhammad Sholeh mulai 

menyelenggarakan kegiatan sholat Jum’at berjama’ah di mushola 

                                                           
55 Rofiq Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2016. 
56 Ahmad Mustofa Harun, Khazanah Intelektual Pesantren (Jakarta: CV. Maloho Jaya Abadi, 

2009), 434. 
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tersebut. Sebelumnya warga masyarakat Talun mengikuti kegiatan 

sholat Jum’at di Masjid Sumberrejo. Saat pembukaan sholat jum’at 

pertama itu dihadiri oleh KH. Hasyim (Penghulu Bojonegoro). Beliau 

sekaligus memberikan tausyiah seusai sholat Jum’at. Semenjak itu, 

warga masyarakat Talun semakin semangat dan tekum mengikuti 

kegiatan pengajian dan kegiatan beribadah sehingga jumlah santri yang 

datang bertambah banyak dari berbagai desa sekitar Talun.
57

 

Perkembangan pesantren semakin hari semakin bertambah 

besar. Seiring dengan perkembangan pesantren yang kian ramai 

tersebut, ternyata ada pihak yang tidak senang. Mantan kepala desa 

Talun sendiri yang merupakan orang abangan, berusaha untuk 

menghambat perkembangan pesantren. Beliau selalu mendatangi 

rumah KH. Muhammad Sholeh dan mengajak berdebat mengenai 

agama dan kepandaian. KH. Muhammad Sholeh selalu menyambutnya 

dengan baik dan ramah, dengan penuh kebijaksanaan dan keramahan 

KH. Muhammad Sholeh berusaha untuk menyadarkan sang kepala 

desa tersebut sampai akhirnya dia menyadari kesalahannya dan 

memeluk agama Islam. 

Dengan kesadaran dari kepala desa tersebut, membawa dampak 

yang sangat baik bagi masyarakat. Mushola kecil yang sebelumnya 

tidak dapat menampung jumlah jamaah yang datang untuk mengaji dan 

beribadah dibangun lagi dengan bantuan sebuah rumah yang 

                                                           
57 Fuad Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2016. 
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diwakafkan oleh sang kepala desa. Dengan dibangunnya mushola baru 

ini maka mushola kecil yang sebelumnya telah ada itu dipindahkan 

tempatnya dan di geser ke Timur menghadap ke Barat berhadapan 

dengan mushola baru dan tetap digunakan sebagai sarana belajar dan 

ditambah beberapa kamar untuk santri yang mukim. 

Pada tahun 1951 KH. Muhammad Sholeh juga menerima 

wakafan dari ibu Salamah dari desa Jati Gedhe dan Abdul Hamid dari 

dusun Gumelem.
58

 Dua buah rumah wakafan tersebut dibangun 

kembali seperti bentuknya semula dan ditempatkan di atas tanah wakaf 

dari bapak Ya’kub yang sekarang ditempati pondok putri sebelah 

selatan yang saat itu digunakan untuk Madrasah Diniyah 2 tahun 

masuk sore hari. 

Dengan semakin banyaknya jumlah santri yang bermukim di 

pondok serta banyaknya jumlah jamaah yang hadir untuk beribadah, 

sarana dan prasarana yang ada tidak mencukupi maka timbul keinginan 

dari KH. Muhammad Sholeh untuk membangun masjid permanen 

yang cukup untuk menampung semua jamaah. Pada tahun 1957 beliau 

menggerakkan para santri dan jamaahnya untuk mencari dana kepada 

warga masyarakat desa Talun dan sekitarnya. Bantuan yang diterima 

tidak hanya berupa uang, tetapi juga material, tenaga, makanan dan 

sebagainya.
59

 

                                                           
58 Sholeh, Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Tanwir, 15. 
59 Ibid., 15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

Disamping itu pembangunan masjid di area pondok tersebut 

juga berkat dorongan dan bimbingan dari bapak Muhammad Maskun 

(Kepala Departemen Agama) dan bantuan teknis dari bapak H. Idris 

(tukang batu) dari Bojonegoro. Berkat usaha keras dan ketelatenan dari 

KH. Muhammad Sholeh serta warga masyarakat desa Talun, akhirnya 

dapat membuahkan hasil yang menggembirakan. Pada akhir tahun 

1958 masjid beserta serambinya seluas 11x16 m dapat diresmikan dan 

diberi nama Masjid Al-Muttaqin.
60

 

Perkembangan selanjutnya, setelah beberapa kali menamatkan 

santri pada Madrasah Ibtida’iyah, maka timbul keinginan KH. 

Muhammad Sholeh untuk membuka pendidikan tingkat lanjutan, 

sehingga pada tahun 1960 KH. Muhammad Sholeh beserta keluarga 

membangun gedung baru di sebelah selatan masjid membujur ke timur 

menghadap ke utara dengan ukuran 21x8 m yang digunakan untuk 

Madrasah Muallimin Al-Islamiyah dengan lama belajar 4 tahun. 

Peresmian serta peletakan batu pertama pembangunannya dilakukan 

oleh H.R. Tamsi Tedjosasmito (Bupati Bojonegoro).
61

 

Pada tahun berikutnya, untuk mencukupi sarana dan prasarana 

tempat belajar maka mushola lama telah digeser di sebelah selatan 

masjid baru kemudian dibongkar dan dibangun kembali dengan bentuk 

memanjang membujur ke utara menghadap ke barat dan disambungkan 

dengan gedung yang ada di sebelah selatannya sehingga berbentuk (L). 

                                                           
60 Ibid., 13. 
61 Fuad Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2016. 
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Bangunan seluas 8x20m tersebut saat ini digunakan sebagai madrasah 

Aliyah.
62

 

Dengan telah dibukanya Madrasah Muallimin Al-Islamiyah 

(MMI) maka setiap tahun jumlah santri terus bertambah. Melihat 

kenyataan tersebut pada tahun 1967 KH. Muhammad Sholeh 

membangun tambahan gedung baru seluas 8x28 m, dibangun diatas 

tanah wakaf dari Kasmo yang lokasinya berada di sebelah selatan 

kuburan keluarga. 

Pada tahun 1982 seiring dengan semakin banyaknya santri serta 

terbatasnya tempat yang tersedia untuk menampung mereka, maka KH. 

Muhammad Sholeh mengambil kebijakan bahwa setiap wali santri 

dibebani biaya pembangunan. Dengan semangat kegotong-royongan 

antara keluarga KH. Muhammad Sholeh dengan para wali santri serta 

warga desa Talun yang tanpa pamrih ini akhirnya dapat membangun 

sebuah gedung permanen ditempatkan di sebelah selatan masjid 

membujur ke utara menghadap ke timur dengan luas 7x24 m. Tahap 

selanjutnya, pada setiap tahun dapat membangun tambahan gedung 

baru dan merenovasi bangunan-bangunan lama sekaligus menata dan 

mengatur penempatannya baik untuk gedung madrasah, asrama putra 

dan putri, mushola putri, masjid dan sarana prasarana lainnya.
63

 

Kemudian setelah wafatnya H. Idris para keluarga mewakafkan 

tanah beserta semua peninggalan harta benda kepada pondok 

                                                           
62 Sholeh, Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Tanwir, 18. 
63 Ibid., 20. 
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pesantren. Tahun berikutnya, rumah wakaf dari H. Idris ditambah 

dengan dari ibu Fatimah Talun digunakan sebagai tempat untuk 

belajar. Kedua rumah wakafan tersebut direnovasi dan dibangun 

sebuah gedung baru yang membujur ke selatan menghadap ke 

masjid.
64

 

Pada tahun 1984 dibangun sebuah gedung yang semula dapur 

santri di renovasi menjadi bangunan baru dua lantai yang membujur ke 

barat dan menghadap ke selatan seluas 75x2m yang digunakan untuk 

asrama putra. Selanjutnya di belakang gedung ini dibangun bangunan 

baru dua lantai, lantai bawah untuk tempat berwudhu dan di atas 

ditempati kantor keuangan. Kemudian untuk memanfaatkan tanah yang 

masih tersisa di belakang masjid, dibangun gedung dua lantai yang 

menghadap ke timur seluas 110x2m. Bangunan tersebut ditempati 

kantor pengurus pondok (OSA), ruang istirahat tamu, asrama santri 

putra, dan kamar mandi. Bangunan ini dihubungkan dengan gedung 

madrasah yang berada di sebelah selatannya.
65

 

Pada tahun 1985 KH. Muhammad Sholeh menerima tanah 

wakafan dari Hj. Ummi Kulsum yang merupakan tanah pembelian dari 

Lasiyah yang lokasinya berada di sebelah timur sungai. Di atas tanah 

ini kemudian dibangun sebuah gedung baru membujur ke timur 

menghadap ke utara. Pada tahun selanjutnya KH. Muhammad Sholeh 

menerima tanah wakafan lagi seluas 512 m dari H. Abu Sujak 

                                                           
64 Ibid., 21. 
65 Ibid., 22. 
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Sumberrejo pembelian dari Mukri. Lokasinya berada di belakang 

sebelah timur pondok putri selatan. Di atas tanah ini kemudian 

dibangun gedung baru permanen 5 lokal.
66

 

Pada tahun 1988 rumah dan tanah milik H. Khusnan dibeli oleh 

H. Muslih dengan akta jual beli tanggal 19-7-1988 Nomor: 

76/VII/1988. Selanjutnya oleh H. Muslih diwakafkan untuk keperluan 

pondok dan madrasah dengan akta ikrar wakaf tanggal 15-1-1990 

Nomor: 5/W2/1990. Selain itu sisa tanah milik Mukri yang berada di 

sebelah selatan seluas 256 m juga dibeli oleh KH. Muhammad Sholeh, 

di atas tambahan tanah ini juga dibangun tambahan gedung baru dua 

lantai yang disambungkan dengan gedung yang sudah ada di Utaranya, 

membujur ke utara menghadap ke barat sehingga seluruhnya menjadi 8 

lokal dengan luas 284 m.
67

 

B. Peran KH. Muhammad Sholeh dalam Pengembangan Model 

Pembelajaran 

Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki ciri khas tersendiri dalam pembelajarannya. Pola 

pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren sangat erat kaitannya 

dengan tipologi pondok pesantren di mana setiap pondok pesantren 

memiliki ciri khas masing-masing. Berdasarkan pemikiran dan kondisi 

pondok pesantren yang ada maka ada beberapa model pembelajaran yang 

dilakukan di pondok pesantren yaitu: 

                                                           
66 Ibid., 23. 
67 Ibid., 24. 
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1. Model Pembelajaran Tradisional 

Pondok pesantren yang menggunakan model pembelajaran 

tradisional seringkali dikenal sebagai pesantren Salafiyah. Pola 

pembelajaran yang digunakan masih mempertahankan sistem 

pengajaran tradisional dengan materi pengajaran berupa kitab-kitab 

klasik yang biasanya disebut kitab kuning. 

Dalam buku yang di tulis oleh Ridwan Abdullah Sani dijelaskan 

bahwa metode tradisional berangkat dari pola pembelajaran yang 

sangat sederhana dan terdiri dari pola pengajaran sorogan, bandongan 

dan wetonan dalam mengkaji kitab-kitab agama yang ditulis oleh para 

ulama pada zaman pertengahan (kitab kuning).
68

 

Dalam model pembelajaran tradisional metode yang digunakan 

masih sangat sederhana mulai dari wetonan, sorogan, bandongan dan 

halaqoh. Metode wetonan dan bandongan adalah cara belajar secara 

berkelompok yang diikuti oleh para santri dan biasanya kiai 

menggunakan bahasa daerah setempat dan langsung menerjemahkan 

kalimat demi kalimat dari kitab yang sedang dipelajari. 

Adapun istilah sorogan berasal dari kata sorog yang berarti 

menyodorkan kitabnya dihadapan kiai. Metode sorogan ini dianggap 

sebagai metode yamg rumit karena memerlukan kesabaran, 

ketelatenan, kerajinan serta kedisiplinan santri secara pribadi. 

Sedangkan metode halaqoh adalah kegiatan diskusi untuk memahami 

                                                           
68 Sani, Pendidikan Karakter di Pesantren, 50. 
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isi kitab serta mempertanyakan kemungkinan benar salahnya isi 

kitab.
69

 

Pondok pesantren At-Tanwir yang mulai dirintis pada tahun 

1933 ini pada awalnya juga menerapkan sistem pembelajaran 

tradisional. Adapun metode pembelajaran yang digunakan di pondok 

pesantren At-Tanwir adalah sebagai berikut: 

a. Wetonan, metode ini dilakukan oleh KH. Muhammad Sholeh 

dengan membacakan seluruh isi kitab dihadapan para santrinya dan 

langsung menerjemahkan isi kitab tersebut menggunakan bahasa 

Jawa. 

b. Sorogan, metode ini dilakukan para santri secara individual 

menghadap KH. Muhammad Sholeh dengan membawa kitab, 

kemudian kiai membacakan kitab dan menerangkan apa 

maksudnya, santri menyimak dan mengesahi dengan memberi 

tanda pada kitabnya. 

Pola pembelajaran yang dilakukan pada awal pendirian pondok 

pesantren At-Tanwir masih sangat sederhana. Mengaji kitab pada sore 

hari setelah sholat Ashar hingga menjelang Isya’. Kurikulum yang 

digunakan pun sepenuhnya oleh KH. Muhammad Sholeh sebagai 

pengasuh pondok pesantren tersebut.
70

 

 

 

                                                           
69 Harun, Khazanah Intelektual Pesantren, 454. 
70 Muhammad Harsono, Wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2016. 
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2. Model Pembelajaran Modern 

Dalam perkembangannya pondok pesantren tidak hanya semata-

mata menerapkan pola yang bersifat tradisional saja, melainkan 

melakukan serangkaian inovasi dalam pengembangan suatu sisitem 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang bersifat modern tersebut 

adalah metode klasikal, kursus dan pelatihan. 

Metode klasikal adalah pola penerapan pembelajaran dengan 

mendirikan sekolah/madrasah baik secara kelompok yang mengelola 

pengajaran agama atau ilmu yang dimasukkan dalam kategori umum. 

Pendidikan dengan sistem klasikal ini dibedakan atas tingkatannya.
71

 

Pola pembelajaran yang ditempuh melalui kursus ini ditekankan 

pada pengembangan keterampilan berbahasa Inggris, keterampilan 

tangan yang mengarah pada terbinanya kemampuan psikomotorik. 

Pengajaran seperti ini mengarahkan pada terbentuknya santri yang 

memililki sikap mandiri untuk menopang ilmu-ilmu agama yang 

dipelajari di pondok pesantren. Metode kursus yang dilakukan di 

pondok pesantren At-Tanwir antara lain kursus bahasa Inggris, bahasa 

Arab, kursus komputer dan lain sebagainya. 

Disamping metode pembelajaran klasikal dan kursus-kursus, 

dilaksanakan pula sistem pelatihan yang menekankan pada 

kemampuan psikomotorik. Metode pelatihan yang dilaksanakan di 

pondok pesantren At-Tanwir diantaranya adalah pelatihan bercocok 

                                                           
71 Sani, Pendidikan Karakter di Pesantren, 52. 
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tanam, pelatihan menjadi guru, pelatihan berpidato menggunakan 

bahasa Jawa, bahasa Inggris dan bahasa Arab. 

Dengan segala keterbatasannya KH. Muhammad Sholeh terus 

berusaha untuk dapat memenuhi harapan serta tuntutan masyarakat 

akan perkembangan zaman dan majunya dunia pendidikan. Sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya, beliau mendatangkan beberapa 

guru dari alumni pondok pesantren Gontor yang sudah lama 

menggunakan sistem pembelajaran modern. Akhirnya KH. 

Muhammad Sholeh juga terinspirasi untuk menambah sistem 

pembelajaran yang sama yaitu model pembelajaran modern dengan 

menambah sistem klasikal.
72

 Beliau membuka Madrasah Diniyah putri 

2 tahun pada tahun 1951 yang waktu belajarnya pada sore hari bagi 

santri putri sedangkan malam hari untuk belajar santri putra. Kemudian 

pada tahun 1954 sistem pendidikan ditingkatkan lagi dari Madrasah 

Diniyah 2 tahun menjadi Madrasah Ibtida’iyah 6 tahun. 

Pada tahun 1961 beliau juga membuka Madrasah Muallimin Al-

Islamiyah (MMI) 4 tahun dengan mengadopsi kurikulum ala pondok 

pesantren Gontor. Hal itu karena sebagian besar tenaga pengajarnya 

merupakan alumni pondok pesantren tersebut. Adapun kurikulum yang 

berasal dari pondok pesantren Gontor adalah sebagai berikut: 

a. Muthola’ah 

b. Tarbiyah 
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c. Mahfudhot 

d. Ilmu Tafsir 

e. Mustolah Hadist 

f. Ilmu Nahwu 

g. Ilmu Shorof 

h. Mantiq
73

 

Dalam perkembangan selanjutnya, tepatnya pada tahun 1971 

Madrasah Muallimin Al-Islamiyah (MMI) ini mengalami perubahan 

nama menjadi pendidikan Guru Agama dengan lama belajar 6 tahun.
74

 

Adapun sistem klasikal dalam PGA tersebut terdiri dari: 

a. Kelas I terdiri dari kelas A, B, C, dan D 

b. Kelas II terdiri dari kelas A, B, C, dan D 

c. Kelas III terdiri dari kelas A, B, dan C 

d. Kelas IV terdiri dari kelas A, B, dan C 

e. Kelas V terdiri dari kelas A dan B 

f. Kelas VI terdiri dari kelas A dan B
75

 

Selain itu KH. Muhammad Sholeh juga membuka lembaga 

pendidikan formal berupa Madrasah/Sekolah. Pendidikan formal 

adalah pendidikan yang diselenggarakan secara berjenjang dan 

berkesinambungan dengan memperhatikan tingkatan pendidikan, 

                                                           
73 Nafik Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2016. 
74 Umi Hanifah, “Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama untuk 

Mencapai Standar Kompetensi Kelulusan (Studi di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah At-Tanwir 

Talun Sumberrejo Bojonegoro)”, (Skripsi, IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah, Semarang, 2009), 

44. 
75 Nafik Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 21 Mei 2016. 
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tingkat kecerdasan anak, pengelompokan kelas, penilaian angka 

prestasi secara berkala dan sertifikasi kelulusan. Dengan 

mengembangkan dan membina pendidikan formal di pondok pesantren 

diharapkan lulusannya dapat ijasah negeri yang dapat digunakan 

sebagai salah satu bekal menghadapi masa depan yang semuanya serba 

formal. 

Sistem pengajaran pada pondok pesantren ini menggunakan 

kelas-kelas belajar baik dalam bentuk madrasah maupun sekolah. 

Kurikulum yang dipakai adalah kurikulum sekolah atau madrasah yang 

berlaku secara nasional. Santrinya ada yang menetap dan adapula yang 

tersebar di sekitar pondok pesantren. Kedudukan para kiai adalah 

sebagai kordinator pelaksana proses pembelajaran dan sebagai 

pengajar langsung di kelas. 

Adapun lembaga pendidikan formal di pondok pesantren At-

Tanwir yang dikembangkan oleh KH. Muhammad Sholeh hingga 

tahun 1992 adalah sebagai berikut: 

a. Madrasah Ibtida’iyah 

Lembaga pendidikan ini sudah dibuka oleh beliau sejak tahun 

1954 dan digunakan untuk anak usia 6-12 tahun setingkat dengan 

Sekolah Dasar.
76

 Adapun kurikulum yang digunakan di Madrasah 

Ibtida’iyah pondok pesantren At-Tanwir adalah pengintegrasian 

                                                           
76 Umi Hanifah, “Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama untuk 

Mencapai Standar Kompetensi Kelulusan (Studi di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah At-Tanwir 

Talun Sumberrejo Bojonegoro)”, (Skripsi, IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah, Semarang, 2009), 

44. 
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antara kurikulum pemerintah yang terdiri dari mata pelajaran umum 

seperti: Matematika, IPA, IPS, Bahasa Indonesia. Selain itu juga 

ditambah dengan kurikulum pondok pesantren sendiri misalnya: 

Aqidah, Akhlaq, Al-Qur’an, Fiqh, SKI, Bahasa Jawa serta Bahasa 

Arab. 

b. Madrasah Tsanawiyah 

Lembaga pendidikan ini beliau dirikan sejak tahun 1961 dan 

mendapat status TERDAFTAR dari kantor wilayah Departemen 

Agama Jawa Timur sesuai dengan SK Nomor: LM/3/570/B/1983.
77

 

Madrasah Tsanawiyah digunakan untuk anak usia antara 12-15 tahun 

yang telah tamat dari madrasah Ibtida’iyah. Kurikulum yang 

digunakan merupakan pengintegrasian antara kurikulum pemerintah 

dengan kurikulum pesantren. Mata pelajaran yang digunakan dalam 

setiap jenjang kelas berbeda porsinya. Untuk kelas 1 dan 2 ukuran 

mata pelajaran lebih sedikit tapi untuk kelas 3 Tsanawiyah lebih 

diperbanyak lagi. Secara umum mata pelajaran Madrasah 

Tsanawiyah di pondok pesantren At-Tanwir terdiri dari: 

1) Matematika    11) Imlaq 

2) Bahasa Indonesia   12) Aqo’id 

3) Bahasa Inggris   13) SKI 

4) Bahasa Jawa    14) Fiqh 

5) IPA     15) Hadist 

                                                           
77 Ibid., 45. 
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6) IPS     16) Mahfudhot 

7) PKN     17) Tafsir 

8) Arabiyah    18) Khot 

9) Tajwid    19) Muthola’ah 

10) Al-Qur’an    20) Nahwu dan Sorof
78

 

c. Madrasah Aliyah 

Lembaga pendidikan ini sudah beliau buka sejak tahun 1961 

seiring dengan Madrasah Tsanawiyah dan mendapat status 

TERDAFTAR dari kantor wilayah Departemen Agama Jawa Timur 

sesuai dengan SK Nomor: LM/3/114/1978.
79

 Pendidikan formal ini 

untuk anak usia 15-18 tahun atau yang telah lulus dari Madrasah 

Tsanawiyah. Kurikulum yang digunakan juga sama dengan 

kurikulum yang ada di Madrasah Tsanawiyah, akan tetapi ada 

penambahan beberapa mata pelajaran dengan ukuran materi yang 

lebih luas lagi. Adapun mata pelajaran untuk Madrasah Aliyah 

pondok pesantren At-Tanwir adalah sebagai berikut: 

1) Matematika    18) Mahfudhot 

2) Bahasa Indonesia   19) Tafsir 

3) Bahasa Inggris   20) Khot 

4) Bahasa Arab    21) Muthola’ah 

5) PKN     22) Nahwu 

                                                           
78 Muhammad Harsono, Wawancara, Bojonegoro, 21 Mei 2016. 
79 Umi Hanifah, “Implementasi Pelaksanaan Kurikulum Muatan Lokal Berbasis Agama untuk 

Mencapai Standar Kompetensi Kelulusan (Studi di Madrasah Tsanawiyah-Aliyah At-Tanwir 

Talun Sumberrejo Bojonegoro)”, (Skripsi, IAIN Walisongo Fakultas Tarbiyah, Semarang, 2009), 

45. 
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6) Biologi    23) Shorof 

7) Fisika     24) Balagoh 

8) Sejarah    25) Ushul Fiqh 

9) Ekonomi    26) Ta’lim 

10) Sosiologi    27) Insya’ 

11) Arabiyah    28) Faroidh 

12) Al-Qur’an    29) Muhadhoroh 

13) Imla’     30) Tarbiyah 

14) Aqo’id    31) Manthiq 

15) SKI     32) Ilmu Jiwa 

16) Fiqh     33) Nasoih 

17) Hadist    34) Tarikh Tasyri’
80

 

Dalam sistem ujian pondok pesantren At-Tanwir disamping 

mengikuti sistem pemerintah dengan sistem Cawu dan Ebtanas, 

pondok pesantren At-Tanwir juga menyelenggarakan ujian lokal dari 

pondok sendiri dengan sistem syafahi(lisan) dan tahriri (tulis), sistem 

syafahi (lisan), mengharuskan setiap santri berhadapan langsung 

dengan tim penguji (kiai/ustadz), sedangkan materi yang diujikan 

terdiri dari berbagai disiplin ilmu baik ilmu agama maupun ilmu 

umum sesuai dengan yang telah diajarkan dan tingkatannya.
81

 

 

 

                                                           
80 Muhammad Harsono, Wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2016. 
81 Fuad Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2016. 
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C. Peran KH. Muhammad Sholeh dalam Pendidikan Agama Masyarakat 

Dalam kehidupan manusia, agama merupakan hal yang sangat 

vital. Manusia membutuhkan agama karena manusia lemah dan memiliki 

banyak keterbatasan. Manusia memerlukan sosok yang kuat di atas 

segalanya sebagai tempat untuk bersandar yaitu Tuhan. Keterbatasan 

manusia mencakup semua aspek, baik spiritual maupun metafisik, 

sehingga manusia tergerak hatinya untuk mencari sumber yang dianggap 

akurat yaitu agama. Oleh karena itu, manusia memerlukan agama sebagai 

pedoman dalam membimbing dan mengarahkan kehidupannya agar selalu 

berada di jalan yang benar. 

Mengingat begitu pentingnya agama bagi kehidupan manusia, 

maka pada zamannya, Walisongo terus berusaha menyebarkan agama 

Islam di Jawa sebagai bentuk dakwahnya untuk mengajak masyarakat 

menuju jalan yang benar serta agar tidak menyimpang dari norma yang 

berlaku. Kegiatan dakwah terus menerus dilakukan sehingga walisongo 

memiliki banyak pengikut dan dapat mengajak hampir sebagian besar 

masyarakat untuk masuk agama Islam. 

Kiai adalah pemimpin non formal sekaligus pemimpin spiritual.
82

 

Posisinya sangat dekat dengan masyarakat lapisan bawah di desa-desa. 

Sebagai seorang pemimpin spiritual, kiai seringkali dimintai pertolongan 

untuk memberikan tausiyah serta siraman rohani kepada masyarakat. 

Petuah-petuah dari seorang kiai akan selalu didengar, diikuti, dan 

                                                           
82 Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi, 29. 
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dilaksanakan oleh para jamaahnya ataupun komunitas masyarakat yang 

dipimpinnya. Kiai juga menjadi sosok yang dituakan dalam masyarakat 

terutama masyarakat desa. Kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap 

kiai biasanya didukung oleh potensinya dalam memecahkan berbagai 

masalah sosial, kultural, politik dan religi sehingga menyebabkan posisi 

kiai sangat dihormati oleh masyarakat melebihi penghormatan mereka 

terhadap pejabat setempat. 

Sebagai seorang kiai sekaligus ulama yang berpengaruh, 

Muhammad Sholeh juga bertanggung jawab untuk memperbaiki cara 

beragama masyarakat Talun. Pada masanya banyak masyarakat Talun 

yang masih belum mengenal agama Islam secara sempurna atau biasanya 

dikenal dengan golongan masyarakat abangan. Sebagian besar masyarakat 

yang ada di desa tersebut masih mabuk-mabukan, judi, serta masih banyak 

yang suka dengan Sindiran dan Tayuban. Melihat keadaan masyarakat 

yang masih banyak menyimpang dari ajaran agama Islam tersebut 

tergeraklah hati KH. Muhammad Sholeh untuk merubah prilaku yang 

berkembang di masyarakat desa Talun tersebut.
83

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, peran KH. 

Muhammad Sholeh dalam bidang pendidikan keagamaan masyarakat 

sangat besar dan masih bisa dirasakan hingga saat ini. Peran beliau saat 

masih hidup hingga kini dapat dirasakan manfaatnya terutama bagi 

masyarakat Talun dan masyarakat sekitarnya. Peran KH. Muhammad 

                                                           
83 Sholeh, Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Tanwir, 3. 
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Sholeh dalam bidang pendidikan keagamaan masyarakat dapat dilihat 

melalui 2 kegiatan yaitu: 

1. Pembentukan Majlis Ta’lim 

Majlis Ta’lim adalah suatu perkumpulan masyarakat yang dalam 

perkumpulan tersebut terdapat tujuan untuk belajar agama Islam lebih 

dalam. Tujuan dari Majlis Ta’lim pada awalnya mengajak masyarakat 

untuk saling bersilaturrahmi dengan sesama. KH. Muhammad Sholeh 

adalah orang pertamakali yang memiliki ide untuk mendirikan sebuah 

perkumpulan masyarakat dengan tujuan untuk pengajian dan untuk 

menjalin silaturrahmi semua warga desa Talun. Kegiatan ini beliau 

namakan Majlis Ta’lim. Kegiatan ini di mulai sejak tahun 1933 seiring 

dengan didirikannya pondok pesantren At-Tanwir.
84

 

Kegiatan ini juga diadakan di pondok pesanntren At-Tanwir 

yang melibatkan seluruh santri dan masyarakat desa Talun. Jadi dapat 

dikatakan bahwa beliau mendirikan pondok pesantren At-Tanwir 

selain sebagai sarana pendidikan juga sebagai sarana dakwah kepada 

masyarakat desa Talun dan sekitarnya.
85

 

Seiring berjalannya waktu kegiatan Majlis Ta’lim tersebut 

ternyata mengundang perhatian dari banyak warga sehingga banyak 

yang datang dengan kesadaran sendiri dan setelah berjalan selama 

bertahun-tahun kesadaran masyarakat akan dakwah yang beliau 

                                                           
84 Sholeh, Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Tanwir, 12. 
85 Fuad Sahal, Wawancara, Bojonegoro, 20 Mei 2016. 
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lakukan membuat pesantren semakin berkembang dan banyak warga 

yang mulai belajar mengaji di pondok. 

Dengan mendirikan kegiatan Majelis Ta’lim ini, diharapkan 

agar para generasi muda maupun masyarakat pada umumnya memiliki 

pengetahuan yang benar tentang agama Islam dan semakin kokoh 

keimanannya untuk bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu 

dengan kegiatan ini diharapkan pembinaan mental masyarakat juga 

berjalan agar tidak mudah terpengaruh dengan budaya negatif yang 

merusak moral bangsa. 

2. Kegiatan Pengajian Jum’at 

Selain membentuk Majlis Ta’lim KH. Muhammad Sholeh juga 

mempelopori untuk diadakannya pengajian jum’at oleh para santri dan 

masyarakat sekitar agar lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Pada awal terbentuknya pengajian ini hanya digelar untuk masyarakat 

Talun beserta para santri di pondok pesantren At-Tanwir saja. Kegiatan 

pengajian dilakukan di hari kamis malam jum’at setelah sholat Isya’. 

Kegiatan ini beliau mulai sejak akhir tahun 1958 seiring dengan 

dibangun dan diresmikannya masjid pondok pesantren At-Tanwir yang 

diberi nama Masjid Al-Muttaqin.
86

 

Seiring berjalannya waktu, banyak sekali yang hadir untuk 

mengikuti pengajian tersebut, sehingga akhirnya pengajian tersebut 

tidak hanya diadakan untuk masyarakat Talun semata tetapi juga untuk 

                                                           
86 Sholeh, Sejarah Singkat Pondok Pesantren At-Tanwir, 13. 
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masyarakat umum. Waktu pelaksanaannya pun diganti setiap hari 

jum’at pagi untuk masyarakat umum dan malam jum’at untuk 

masyarakat Talun beserta para santri baik putra maupun putri. 

Pengajian jum’at tersebut hingga saat ini masih terus berjalan dan 

dilaksanakan oleh keluarga KH. Muhammad Sholeh serta mendapat 

dukungan penuh dari masyarakat umum dan khususnya masyarakat 

desa Talun.
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